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ABSTRACT
This research is motivated by the low learning concentration of fifth-
grade students at UPT SDN 009 Simpang Kubu. This study aims to
describe the planning, implementation, and improvement of the
Brain Gym method in enhancing student learning concentration. The
research method used is classroom action research. This study was
conducted in one cycle with two meetings, where each meeting went
through four stages namely the planning, implementation,
observation, and reflection stages. The subjects of this study were 15
fifth-grade students of UPT SDN 009 Simpang Kubu, consisting of
7 male students and 8 female students. The research results showed
an increase in student learning concentration from the pre-action to
cycle 1 meeting 1 by 0,72%. The increase in student learning
concentration also showed an increase from cycle 1 meeting 1 to
cycle 1 meeting 2 by 4,28%. The conclusion of this study is that there

was an overall increase in student learning concentration of 2,86%.
The Brain Gym method should continue to be implemented to

fauziddin@gmail.com
lusimarleni@universitaspahlawa

n.ac.id improve elementary school student learning concentration. Teachers
need continuous assistance to implement the Brain Gym method
according to the recommended steps.
DOl : https://doi.org/10.22437/gentala.v4il.xxxxx
PENDAHULUAN

Pendidikan didefinisikan sebagai "usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara" (UU No 20 tahun 2003). Pendidikan adalah upaya untuk membantu siswa memenubhi
tanggung jawab mereka dan bekerja sendiri. Pendidikan adalah segala sesuatu yang
memengaruhi perkembangan dan perubahan (Ujud et al., 2023).

Belajar adalah salah satu kebutuhan pelajar. Seseorang belajar untuk mengubah secara
menyeluruh tingkah lakunya. Kemampuan seseorang untuk fokus pada apa yang mereka
pelajari mempengaruhi seberapa baik proses belajar berjalan. Konsentrasi sangat penting untuk
keberhasilan siswa dalam belajar. Konsentrasi ini dapat terjadi karena beberapa alasan, seperti

tidak memperhatikan seluruh proses pembelajaran, kurang berminat dengan subjek yang
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diajarkan, terganggu oleh lingkungan, pikiran yang tidak terorganisir, atau bosan dengan
subjek (Hayati & Fithriani, 2021).

Pembelajaran adalah upaya mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik,
menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi
siswa yang memiliki pengetahuan. Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang
memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru secara sistematik, dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar serta hasil
yang mengacu kepada perubahan dengan hasil yang positif (Prastawati et al., 2023).

Kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS sendiri di kelas V guru memiliki teknis
tersendiri yakni pembelajaran IPAS berlangsung digabungkan dalam 1 persemester yaitu
dengan cara adanya pembelajaran IPA dan IPS persemesternya. Pembelajaran agar tidak
monoton dan dikarenakan memberikan suatu kebebasan kepada guru dan siswa yaitu
memberikan suatu kebebasan kepada siswa dan guru untuk berinovasi, belajar mandiri, kreatif,
kebebasan ini dimulai dari guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
(Rahman et al., 2023).

Konsentrasi ialah kondisi mental dan sensasi mengaktifkan asosiasi terkondisi yang
diberikan ke tubuh sehingga seseorang harus berada dalam situasi yang rileks dan senang agar
dapat mengaktifkan sensasi tubuh. Konsentrasi belajar adalah terganggunya pemusatan
perhatian, pikiran terhadap sesuatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan (Maharani et al., 2023). Konsentrasi yang baik dapat membantu siswa menyerap
dan mengingat informasi dengan lebih baik, sedangkan konsentrasi yang buruk dapat
menyebabkan kesulitan bagi siswa untuk mengikuti pelajaran, hasil belajar yang kurang baik,
dan kemungkinan siswa menjadi kebosanan atau kejenuhan. Keadaan fisik yang ideal, motivasi
guru, lingkungan dan fasilitas, metode pembelajaran, dan pengaruh teman sebaya adalah
beberapa faktor yang dapat meningkatkan konsentrasi siswa (Mustofa et al., 2023).

Dalam proses pembelajaran, idealnya siswa mampu menunjukkan tingkat konsentrasi
yang optimal. Konsentrasi belajar merupakan kemampuan seseorang untuk memusatkan
perhatian secara penuh terhadap suatu aktivitas belajar dalam jangka waktu tertentu, tanpa
mudah terganggu oleh faktor internal maupun eksternal (Wijaya et al., 2023). Konsentrasi yang
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baik memungkinkan siswa untuk menyerap informasi, memahami materi ajar, mengingat
informasi penting, dan menerapkannya dalam situasi baru (Kartini & Sa’adah, 2022).

Melihat kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat konsentrasi
belajar siswa menjadi salah satu faktor utama yang perlu segera ditangani. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan metode pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan fokus dan
kesiapan mental siswa selama proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang relevan adalah
penerapan metode Brain Gym, yang menggabungkan aktivitas fisik sederhana dengan stimulasi
otak, guna meningkatkan konsentrasi, daya ingat, serta kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Mengatasi permasalahan konsentrasi belajar siswa yang rendah, diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mampu merangsang
aspek fisik dan mental siswa secara menyeluruh. Salah satu pendekatan yang dianggap relevan
dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar adalah metode Brain Gym. Brain Gym
adalah serangkaian gerakan sederhana yang membantu seluruh bagian otak manusia bekerja
dengan lebih baik, untuk membantu meningkatkan fungsi otak khususnya dalam hal
konsentrasi, daya ingat dan pemahaman. Brain Gym juga dapat digunakan sebagai stimulasi
gerak yang cukup sederhana untuk membantu belajar, terutama untuk siswa. Brain gym
memiliki banyak manfaat untuk merangsang saraf otak anak, siswa yang terlalu menggunakan
otak mereka untuk bekerja secara paksa dan terus menerus akan mengalami stres, bahkan jika
mereka tidak aktif sepanjang hari (Hermawati et al., 2023).

Konsentrasi belajar berarti fokus pada pelajaran dan menghilangkan semua hal lain
yang tidak berkaitan. Setiap siswa memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda dan seringkali
konsentrasi siswa menurun. Dalam 15-20 menit pertama proses pembelajaran, perhatian siswa
akan meningkat, tetapi akan menurun selama 15-20 menit kedua (Pramesti et al., 2018).
Berkonsentrasi belajar berarti mengalihkan perhatian dari hal-hal yang tidak penting dan fokus
pada satu hal. Konsentrasi belajar pada anak bisa menggunakan berbagai treatment yang dapat
berpotensi meningkatkan konsentrasi dan daya kerja otak seperti, terapi musik, murotal al-
Qur’an, serta Gym otak sebagai treatment yang digunakan untuk meningkatkan konsentrasi
atau fokus belajar pada siswa (Maharani et al., 2023).

Brain Gym adalah kumpulan gerakan yang sederhana yang memiliki tujuan

menghubungkan akal dan tubuh, selain melancarkan aliran darah dan oksigen ke otak juga
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merangsang kerja otak dan fungsi otak secara optimal (Septianti, 2016). Serangkaian gerakan
sederhana yang dikenal sebagai "senam otak™ membantu seluruh bagian otak manusia bekerja
dengan lebih baik. Metode senam otak berfokus pada gangguan aktifitas gerakan-gerakan
untuk menarik seluruh potensi seseorang. Sebagai hasilnya, diharapkan senam otak ini dapat
memperlancar aliran darah dan oksigen ke otak, meningkatkan daya ingat dan konsentrasi,
meningkatkan energi tubuh, mengatur tekanan darah, meningkatkan penglihatan dan
keseimbangan jasmani, memperbaiki koordinasi, dan mengurangi ketegangan saraf akibat
kelelahan dan stres belajar (Hayati & Fithriani, 2021).

Sejalan dengan pengertian tersebut, Brain Gym pertama kali dikembangkan oleh Dr.
Paul E. Dennison, seorang ahli pendidikan dan neurologi asal Amerika Serikat, bersama
istrinya Gail E. Dennison pada awal tahun 1980-an. Mereka merancang pendekatan ini
berdasarkan teori Educational Kinesiology, yaitu suatu pendekatan yang menggabungkan
gerakan fisik dengan proses belajar untuk mengoptimalkan fungsi kerja otak. Meskipun telah
dikembangkan beberapa dekade lalu, hingga kini metode Brain Gym terus digunakan dan
diteliti secara luas dalam konteks pendidikan anak, termasuk dalam pembelajaran sekolah dasar
(Kartini & Sa’adah, 2022).

Metode Brain Gym atau senam otak merupan serangkaian gerakan fisik sederhana yang
dirancang untuk merangsang dan mengoptimalkan fungsi otak. Menurut Saputra (2021), Brain
Gym bukan hanya mendukung peningkatan konsentrasi belajar, tetapi juga sangat membantu
dalam mengurangi kecemasan siswa dan meningkatkan kesiapan mental sebelum proses
belajar dimulai.

IImu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) diintegrasikan dengan
IPAS dalam kurikulum merdeka. Kelas V guru menggunakan pendekatan unik untuk mengajar
IPAS setiap semester, berbeda dengan tahun sebelumnya, ketika IPA dan IPS terpisah dan tidak
digabungkan. Penambahan kurikulum merdeka setiap semester bertujuan untuk membuat
pembelajaran tidak monoton serta memberikan kebebasan kepada guru dan siswa. Kurikulum
merdeka memungkinkan guru dan siswa untuk berinovasi, kreatif, dan belajar mandiri
(Rahman et al., 2023). Hal ini selaras dengan hasil lapangan, yang menunjukkan bahwa guru
memiliki kemampuan untuk menerapkan teknik pembelajaran yang tidak monoton dengan

menggabungkan pembelajaran IPS dan IPA setiap semester.
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Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar akan meningkatkan kualitas pembelajaran di
Sekolah Dasar saat ini. Kurikulum merdeka yang menekankan proses pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa tentunya akan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terus berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya, terutama ketika diterapkan
di sekolah dasar, yang mengacu pada struktur kurikulum.

Kurikulum merdeka mengalami perubahan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini
mengubah pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial). Tujuan
pembelajaran IPAS adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang fenomena alam
dan sosial dan membantu mereka memperoleh keterampilan inkuiri, pemahaman diri, dan
pemahaman tentang lingkungan mereka sehingga mereka dapat meningkatkan pengetahuan
dan konsep mereka saat belajar. Penelitian ini akan menguraikan berbagai metode penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar (Rahman et al., 2023).

Masalah yang sering muncul di kelas yaitu siswa mudah bosan setelah 15-30 menit
pembelajaran, dan siswa mengantuk, berbicara sendiri, dan tidak fokus. Berdasarkan
permasalahan yang ditemukan, setelah 15 menit pembelajaran, konsentrasi siswa berkurang.
Kondisi ini ditandai dengan kebosanan, kegaduhan, mengantuk, dan ketidakmampuan untuk
fokus pada materi yang diajarkan. Brain gym diberikan selama 5 menit setelah siswa mulai
kehilangan fokus, Pada kelas eksperimen, guru mengajak siswa melakukan gerakan Brain Gym
selama 5 menit setelah 20 menit pertama pembelajaran. Siswa mengikuti gerakan dengan
antusias dan suasana kelas kembali fokus. Efek Brain Gym yang dirasakan siswa yaitu lebih
mudah memahami materi, konsentrasi meningkat, dan suasana kelas lebih kondusif.

Menerapkan metode Brain Gym dapat diasumsikan bahwa dengan memiliki peran
penting dalam meningkatkan konsentrasi atau fokus belajar siswa kelas V. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji atau menguji efektivitas Brain Gym dalam meningkatkan konsentrasi
siswa dalam pembelajaran IPAS. Metode ini jika terbukti efektif, maka dapat menjadi strategi
pembelajaran yang direkomendasikan bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Kerangka teori merupakan teori kerangka berpikir peneliti tentang pelaksanaan
penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Kerangka
penelitian ini diawali dengan adanya kondisi faktual yakni ditemukan permasalahan pada siswa

kelas V sekolah dasar yaitu rendahnya tingkat konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran.
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Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan suatu tindakan yang berupa penerapan metode Brain
Gym (senam otak) dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa di sekolah dasar.

Hipotesis yang dilakukan penelitian dengan menggunakan metode Brain Gym (senam
otak) dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dikelas V UPT
SDN 009 Simpang Kubu. Pelaksanaan metode Brain Gym dengan gerakan Cross Crawl, Hook
Ups, Lazy 8s, dan The Thinking Cap dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar siswa

dalam mengikuti pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V UPT SD Negeri 009 Simpang Kubu, Kecamatan
Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, pada semester genap bulan Mei tahun ajaran
2024/2025. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi belajar selama pembelajaran
IPAS. Setting ini bersifat naturalistik, di mana tindakan dilakukan langsung di kelas sesuai
dengan konteks pembelajaran yang sebenarnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas
dilakukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran secara langsung di dalam kelas melalui
siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan konsentrasi belajar siswa melalui penerapan metode Brain Gym.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SDN 009 Simpang
Kubu, yang berjumlah 15 orang siswa, terdiri dari 7 siswa laki - laki dan 8 siswa perempuan.
Siswa kelas V umumnya berusia 10 hingga 11 tahun, sesuai dengan struktur usia jenjang
pendidikan dasar di Indonesia. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, pada usia ini
anak berada dalam tahap operasional konkret, yaitu mampu berpikir logis namun masih
terbatas pada hal-hal yang bersifat nyata atau konkret. Hal ini penting dalam konteks penelitian,
karena kemampuan konsentrasi dan pemrosesan informasi pada usia ini sangat dipengaruhi
oleh pendekatan pembelajaran yang tepat, salah satunya melalui metode Brain Gym.

Lembar Observasi Konsentrasi Belajar Siswa digunakan untuk mengetahui dan
mengukur tingkat konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Instrumen ini disusun berdasarkan indikator konsentrasi belajar. Lembar Observasi Aktivitas

Guru digunakan untuk mengetahui sejauh mana guru melaksanakan proses pembelajaran
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sesuai dengan tahapan dan prinsip Brain Gym. Aktivitas guru diamati dalam hal perencanaan,
penyampaian materi, pemberian instruksi, serta keterlibatan selama pembelajaran. Lembar
dokumentasi digunakan untuk menguatkan data hasil observasi dan menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan metode Brain Gym benar-benar dilaksanakan sesuai rencana.
Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap proses
pelaksanaan tindakan di kelas. Data kualitatif diperoleh melalui lembar observasi aktivitas guru
dan catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis kuantitatif dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan konsentrasi belajar siswa setelah
diterapkannya metode Brain Gym dalam pembelajaran IPAS. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
pengamatan menggunakan lembar observasi konsentrasi belajar siswa yang berisi tujuh indikator.
Analisis data yang diperoleh selanjutnya akan dibandingkan dengan Kkriteria
keberhasilan tindakan. Suatu tindakan dinyatakan berhasil apabila memenuhi kriteria berikut:

1. Sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa memperoleh skor konsentrasi belajar > 80,
yang termasuk dalam kategori “berkonsentrasi” atau “sangat berkonsentrasi”.
2. Rata-rata skor konsentrasi belajar siswa meningkat dan mencapai nilai minimal 80, lebih
tinggi dari KKM sekolah yaitu 70.
3. Aktivitas guru selama proses pembelajaran mencapai minimal 80%, berdasarkan hasil
observasi menggunakan lembar observasi aktivitas guru
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V UPT SDN 009 Simpang Kubu,
dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 03 Februari
2025, ditemukan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan
konsentrasi belajar selama proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
awal mengenai perilaku kognitif siswa yang mencerminkan tingkat konsentrasi mereka dalam

proses pembelajaran.

Tabel 1. Konsentrasi Belajar Siswa Pra-tindakan

Kode Indikator Konsentrasi Belajar Siswa Total Rata-Rata

NO Siswa 1 2 3 4 5 6 7 Skor  Skor (%) Kategori

1 APH 4 3 2 4 4 2 3 22 78,57 Kurang Konsentrasi
2 AS 2 3 3 2 3 4 3 20 71,42 Kurang Konsentrasi
3 AV 4 3 3 2 3 4 3 22 78,57 Kurang Konsentrasi
4 FDP 3 3 2 2 3 3 4 20 71,42 Kurang Konsentrasi
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No Kode Indikator Konsentrasi Belajar Siswa Total Rata-Rata Kategori
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 Skor Skor (%)
5 FAH 4 4 2 2 3 3 3 21 75 Kurang Konsentrasi
6 HRR 3 2 3 3 2 3 4 20 71,42 Kurang Konsentrasi
7 KFQ 3 3 3 4 4 4 3 24 85,71 Berkonsentrasi
8 MDAA 2 3 3 2 3 4 3 20 71,42 Kurang Konsentrasi
9 NO 4 3 4 2 4 3 3 23 82,14 Berkonsentrasi
10 NTK 3 4 3 2 4 3 4 23 82,14 Berkonsentrasi
11 NMA 2 3 3 2 3 4 3 20 71,42 Kurang Konsentrasi
12 RAA 2 2 3 3 3 3 4 20 71,42 Kurang Konsentrasi
13 SA 3 3 3 4 4 4 2 23 82,14 Berkonsentrasi
14 SR 3 3 3 2 2 2 3 18 64,28 Tidak Konsentrasi
15 ZR 2 4 4 4 3 3 2 23 82,14 Berkonsentrasi
Jumlah Nilai 1.139 Kurang
Nilai Rata-Rata 75,94 Konsentrasi

Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yang mana masing-

masing pertemuan berlangsung selama 2x35 menit atau 70 menit setara 2 jam pelajaran.

Pertemuan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 07 Mei 2025 dan pertemuan 2 dilaksanakan

pada tanggal 08 Mei 2025. Setelah menggunakan metode pembelajaran Brain Gym terlihat

peningkatan konsentrasi belajar siswa. Hal ini sebagaimana tergambar pada tabel berikut.

Tabel 2. Sebaran Konsentrasi Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan | berdasarkan Indikator

Siklus I Pertemuan |

No Indikator 1 2 3 4
(Tidak (Kurang (Ber- (Sangat
Konsentrasi)  Konsentrasi)  konsentrasi)  Konsentrasi)

1. Siswa mampu mempertahankan 0 4 orang atau 7 orang atau 4 orang atau
perhatian dan tetap fokus 26,67% 46,67% 26,67%
selama pembelajaran tanpa
mudah terganggu.

2. Siswa memiliki daya ingat yang 0 3 orang atau 10 orang atau 2 orang atau
baik, mampu mengingat 20,00% 66,67% 13,33%
kembali informasi yang telah
dipelajari.

3. Siswa memahami materi dan 0 5 orang atau 9 orang atau 1 orang atau
dapat menjelaskan kembali 33,33% 60,00% 6,67%
materi dengan bahasanya
sendiri.

4. Siswa mengerjakan tugas 0 7 orang atau 2 orang atau 6 orang atau
dengan tepat sesuai instruksi. 46,67% 13,33% 40,00%

5. Siswa menyelesaikan tugas 0 1 orang atau 8 orang atau 6 orang atau
dalam waktu yang wajar. 6,67% 53,33% 40,00%

6.  Siswa mampu menganalisis 0 3 orang atau 5 orang atau 7 orang atau
soal dan menemukan solusi 20,00% 33,33% 46,67%
yang tepat (pemecahan
masalah).

7. Siswa mampu menghubungkan 0 2 orang atau 9 orang atau 4 orang atau

materi lama dengan materi baru
secara relevan.

13,33%

60,00%

26,67%
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Tabel 3. Konsentrasi Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan |

No Kode Indikator Konsentrasi Belajar Siswa Total Rata-Rata Kategori
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 Skor Skor (%0)

1 APH 4 3 4 2 4 3 3 23 82,14 Berkonsentrasi

2 AS 3 3 2 2 3 4 4 21 75 Kurang
Konsentrasi

3 AV 3 3 3 4 4 4 3 24 85,71 Berkonsentrasi

4 FDP 2 3 2 2 3 3 3 18 64,28 Tidak Konsentrasi

5 FAH 4 3 3 2 3 4 3 22 78,57 Kurang
Konsentrasi

6 HRR 2 3 3 3 4 2 2 19 67,85 Tidak Konsentrasi

7 KFQ 3 3 3 4 4 4 4 25 89,28 Berkonsentrasi

8 MDAA 4 3 2 4 4 2 3 22 78,57 Kurang
Konsentrasi

9 NO 3 3 3 2 2 4 4 21 75 Kurang
Konsentrasi

10 NTK 3 2 2 4 3 3 3 20 71,42 Kurang
Konsentrasi

11  NMA 3 2 2 3 4 2 3 19 67,85 Tidak Konsentrasi

12 RAA 2 2 3 2 3 3 3 18 64,28 Tidak Konsentrasi

13 SA 3 4 3 4 3 4 4 25 89,28 Berkonsentrasi

14 SR 2 3 3 2 3 4 3 20 71,42 Kurang

Konsentrasi

15 ZR 4 4 3 4 3 3 2 23 82,28 Berkonsentrasi

Jumlah Nilai 1.142,93 Kurang
Nilai Rata-Rata 76,19 Konsentrasi
Tabel 4. Sebaran Konsentrasi Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan Il berdasarkan Indikator
Siklus | Pertemuan Il
No Indikator 1 2 3 4
(Tidak (Kurang (Ber- (Sangat
Konsentrasi)  Konsentrasi)  konsentrasi)  Konsentrasi)

1. Siswa mampu mempertahankan 0 1 orang atau 9 orang atau 5 orang atau
perhatian dan tetap fokus selama 6,67% 60,00% 33,33%
pembelajaran tanpa mudah
terganggu.

2. Siswa memiliki daya ingat yang 0 2 orang atau 8 orang atau 5 orang atau
baik, mampu mengingat kembali 13,33% 53,33% 33,33%
informasi yang telah dipelajari.

3. Siswa memahami materi dan 0 4 orang atau 7 orang atau 4 orang atau
dapat menjelaskan kembali 26,67% 46,67% 26,67%
materi dengan bahasanya sendiri.

4.  Siswa mengerjakan tugas dengan 0 2 orang atau 5 orang atau 8 orang atau
tepat sesuai instruksi. 13,33% 33,33% 53,33%

5. Siswa menyelesaikan tugas 0 2 orang atau 5 orang atau 8 orang atau
dalam waktu yang wajar. 13,33% 33,33% 53,33%

6. Siswa mampu menganalisis soal 0 3 orang atau 7 orang atau 5 orang atau
dan menemukan solusi yang tepat 20,00% 46,67% 33,33%
(pemecahan masalah).

7. Siswa mampu menghubungkan 0 4 orang atau 6 orang atau 5 orang atau

materi lama dengan materi baru
secara relevan.

26,67%

40,00%

33,33%
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No Kode Indikator Konsentrasi Belajar Siswa Total Rata-Rata Kategori
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 Skor Skor (%)
1 APH 3 3 3 4 4 4 3 24 85,71 Berkonsentrasi
2 AS 3 3 3 4 3 4 3 23 82,14 Berkonsentrasi
3 AV 4 4 4 4 3 3 3 25 89,28 Berkonsentrasi
4  FDP 2 3 3 3 4 2 2 19 67,85 Tidak Konsentrasi
5 FAH 4 3 3 4 4 3 2 23 82,14 Berkonsentrasi
6 HRR 3 3 3 3 2 2 4 20 71,42 Kurang Konsentrasi
7  KFQ 4 4 4 3 4 3 4 26 92,85 Sangat
Berkonsentrasi
8 MDAA 4 4 2 4 4 3 2 23 82,14 Berkonsentrasi
9 NO 3 3 3 2 4 4 2 21 75 Kurang Konsentrasi
10 NTK 3 3 3 4 2 4 4 23 82,14 Berkonsentrasi
11 NMA 3 2 2 4 3 3 3 20 71,42 Kurang Konsentrasi
12 RAA 3 2 2 3 4 2 3 19 67,85 Tidak Konsentrasi
13 SA 4 3 4 3 4 4 4 26 92,85 Sangat
Berkonsentrasi
14 SR 3 4 3 2 3 3 4 22 78,57 Kurang Konsentrasi
15 ZR 3 4 4 4 3 3 3 24 85,71 Berkonsentrasi
Jumlah Nilai 1.207,07 Berkonsentrasi
Nilai Rata-Rata 80,47
Tabel 6. Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa
Tahap Nilai Rata-Rata Peningkatan
Pratindakan 75,94 -
Pertemuan 1 76,19 0,25%
Pertemuan 2 80,47 4,28%
Rata-rata Siklus 1 78,33 2,39%

Peningkatan konsentrasi belajar siswa juga tergambar dari aktivitas pembelajaran

dengan metode Brain Gym. Siswa sangat antusisa dan mengikuti setiap instruksi yang

diberikan oleh guru selama proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana terlihat pada gambar
berikut.

Gambar 1. Penerapan Metode Brain Gym pada Pertemuan |
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Gambar 2. Penerapan Metode Brain Gym pada Pertemuan Il

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
metode Brain Gym dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas VV pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di UPT SDN 009 Simpang Kubu. Masalah utama
yang dihadapi dalam proses pembelajaran sebelum tindakan adalah rendahnya konsentrasi
siswa dalam mempertahankan fokus, mengingat materi, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta
dalam mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya. Hal ini terlihat dari hasil
observasi awal (pra siklus) yang menunjukkan bahwa dari 15 siswa, hanya 5 orang (33,33%)
yang berada pada kategori “Berkonsentrasi” dan sisanya (66,67%) tergolong dalam kategori
“Kurang Konsentrasi”.

Sebelum tindakan dilakukan, proses pembelajaran IPAS biasanya berlangsung
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tanpa adanya aktivitas penyegar suasana
seperti senam otak. Guru menyampaikan materi secara langsung, dan siswa cenderung hanya
mendengarkan serta mencatat. Pembelajaran berlangsung dalam suasana yang cenderung
monoton dan kurang melibatkan aktivitas fisik, sehingga membuat sebagian siswa cepat
kehilangan fokus.

Pratindakan nilai rata-rata konsentrasi belajar siswa adalah 75,94%, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih berada dalam kategori kurang konsentrasi. Hal ini terlihat
juga dari hasil observasi individu yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
dapat fokus mengikuti pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu peneliti merancang sebuah
metode pembelajaran Brain Gym yang dapat membantu meningkatkan konsentrasi belajar
siswa. Agar penelitian tindakan kelas ini dapat berlangsung dengan baik, maka peneliti
merancang dalam beberapa tahapan.
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Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
serta refleksi Tahap perencanaan pada siklus I bertujuan untuk mempersiapkan kebutuhan
dalam melaksanakan penelitian. Pada tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan
sebagai berikut. Peneliti menyusun modul ajar yang akan digunakan untuk melaksanakan
metode pembelajaran Brain Gym (Senam Otak). Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian
pada siklus I yaitu lembar observasi konsentrasi belajar siswa, dan lembar observasi aktivitas
guru. Peneliti mempersiapkan simulasi metode Brain Gym kepada guru kelas dan memberitahu
mengenai hal-hal yang diperlukan saat penelitian Kegiatan inti 45 menit. Guru menjelaskan
materi pembelajaran kepada siswa tentang apa yang di gambarkan oleh sebuah peta dan
informasi apa yang bisa diambil dari sebuah peta. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok. Sebelum siswa memulai diskusi guru mengajak siswa melakukan Brain Gym yaitu
gerakan The Thinking Cap yang bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi, kesiapan berpikir
kritis, serta membantu siswa dalam memahami informasi dari peta.

Pada pertemuan I Siklus I, tindakan diawali dengan guru memberi wacana atau cerita
yang akan diberikan kepada siswa dalam memulai kegiatan pada saat itu yaitu tentang
keanekaragaman jenis, ekosistem dan genetik yang ada di lingkungan sekitar. Lalu guru
membagikan lembar kerja siswa tersebut dan siswa mengerjakan lembar kerja siswa yang
diberikan oleh guru, sedangkan guru berkeliling memantau jalannya diskusi. Setelah tugas
tersebut selesai siswa mengumpulkan lembar tugas tersebut kepada guru, lalu guru meminta
siswa untuk menyampaikan hasil dari tugasnya dan siswa yang lain mendengarkan jawaban
dari tugas temannya tersebut. Siswa sudah mulai sedikit mengingat kembali pelajaran yang
baru di sampaikan dan mengulangnya dengan bahasanya sendiri. Dari situlah metode Brain
Gym sudah sedikit tampak terlihat konsentrasi siswa saat bisa mengulang dan mengingat
kembali pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Kegiatan akhir pembelajaran sekitar 10
menit, guru menyampaikan sedikit kesimpulan mengenai pembelajaran. Guru dan siswa
melakukan refleksi setelah melakukan gerakan Brain Gym, apakah siswa lebih fokus, rileks,
atau segar, dan siswa setelah melakukan gerakan tersebut siswa merasa rileks dan senang. Guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam setelah selesai pembelajaran.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan secara bertahap. Terlihat
bahwa rata-rata konsentrasi belajar siswa sebelum tindakan (pra tindakan) adalah 75,94%.

Setelah diterapkannya metode Brain Gym pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi
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76,19% atau mengalami kenaikan sebesar 0,72% dari pratindakan. Peningkatan ini
menunjukkan adanya respon awal yang positif terhadap penerapan metode Brain Gym,
meskipun sebagian besar siswa masih berada dalam kategori kurang konsentrasi.

Refleksi dari proses pembelajaran siklus | pertemuan | adalah guru masih kurang sesuai
dalam menjelaskan tujuan materi pembelajaran, guru hanya menyebutkan tujuan pembelajaran
tanpa menyesuaikan penjelasan yang disampaikan. Guru kurang memberikan contoh dan
membimbing siswa dalam tugas pembelajaran. Guru kurang sesuai memberikan penguatan dan
motivasi selama pembelajaran. Hal ini akan menjadi perhatian dan perbaikan pada pertemuan
berikutnya.

Pada pertemuan 2, hasil observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa
sudah mulai memperlihatkan tanda-tanda konsentrasi dalam mengikuti Pelajaran yang lebih
baik dari pertemuan pertama. Siswa sudah menunjukkan indikator konsentrasi seperti mampu
mempertahankan perhatian dan tetap fokus selama pembelajaran, menyelesaikan tugas dalam
waktu yang wajar, mengerjakan tugas dengan tepat sesuai instruksi, memahami materi dan
dapat menjelaskan kembali materi dengan bahasanya sendiri. Peningkatan aktivitas
pembelajaran di pertemuan kedua terlihat dari jumlah siswa yang mencapai Kriteria
keberhasilan (nilai >80) juga meningkat dari 5 siswa (33,33%) pada pra tindakan menjadi 9
siswa (60%) pada pertemuan kedua.

Perencanaan metode Brain Gym dalam pembelajaran IPAS dilakukan secara terstruktur
dan kolaboratif. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar yang
mengintegrasikan Brain Gym ke dalam tahap kegiatan pembelajaran. Selain itu, disiapkan pula
lembar observasi konsentrasi belajar siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Guru kelas
dilibatkan melalui diskusi awal dan simulasi, sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung sesuai rencana dan mengakomodasi kebutuhan siswa Pelaksanaan metode Brain
Gym pada pembelajaran IPAS dilaksanakan selama satu siklus dengan dua kali pertemuan.
Gerakan Brain Gym yang digunakan meliputi Hook Ups, Cross Crawl, Lazy 8s dan The
Thinking Cap. Gerakan ini dilakukan secara bertahap pada awal pembelajaran (untuk
menyiapkan fokus), pada saat transisi kegiatan atau pada kegiatan inti (untuk menjaga
perhatian), dan di akhir pembelajaran ( sebagai refleksi). Pada pertemuan I, siswa masih dalam
tahap adaptasi dan hasilnya belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Namun pada

pertemuan Il, siswa mulai terbiasa dan menunjukkan antusiasme serta perhatian yang lebih
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baik selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan konsentrasi belajar siswa melalui metode
Brain Gym dapat dilihat dari data hasil observasi yang menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata dari 75,94 (pra tindakan) menjadi 76,19 (pertemuan 1), dan meningkat signifikan
menjadi 80,47 (pertemuan 2). Jumlah siswa yang mencapai kategori “berkonsentrasi” (nilai >
80) meningkat dari 5 siswa (33,33%) menjadi 9 siswa (60%). Siswa menunjukkan perubahan
positif dalam hal mempertahankan perhatian, mengingat informasi pelajaran, menyelesaikan
tugas dengan tepat, serta menjelaskan materi menggunakan bahasanya sendiri. Karena
indikator keberhasilan telah tercapai, maka tindakan cukup dilakukan dalam satu siklus saja.
Hal ini menunjukkan bahwa metode Brain Gym memberikan dampak positif terhadap
peningkatan konsentrasi belajar siswa kelas V UPT SDN 009 Simpang Kubu baik secara

klasikal maupun individu

KESIMPULAN

Pelaksanaan metode Brain Gym pada pembelajaran IPAS dilaksanakan selama satu
siklus dengan dua kali pertemuan. Gerakan Brain Gym yang digunakan meliputi Hook Ups,
Cross Crawl, Lazy 8s dan The Thinking Cap. Gerakan ini dilakukan secara bertahap pada awal
pembelajaran (untuk menyiapkan fokus), pada saat transisi kegiatan atau pada kegiatan inti
(untuk menjaga perhatian), dan di akhir pembelajaran ( sebagai refleksi). Pada pertemuan I,
siswa masih dalam tahap adaptasi dan hasilnya belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Namun pada pertemuan Il, siswa mulai terbiasa dan menunjukkan antusiasme serta
perhatian yang lebih baik selama pembelajaran berlangsung.

Peningkatan konsentrasi belajar siswa melalui metode Brain Gym dapat dilihat dari data
hasil observasi yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 75,9 4(pra tindakan)
menjadi 76,19 (pertemuan 1), dan meningkat signifikan menjadi 80,47 (pertemuan 2). Jumlah
siswa yang mencapai kategori “berkonsentrasi” (nilai > 80) meningkat dari 5 siswa (33,33%)
menjadi 9 siswa (60%). Siswa menunjukkan perubahan positif dalam hal mempertahankan
perhatian, mengingat informasi pelajaran, menyelesaikan tugas dengan tepat, serta
menjelaskan materi menggunakan bahasanya sendiri. Karena indikator keberhasilan telah
tercapai, maka tindakan cukup dilakukan dalam satu siklus saja. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode Brain Gym terbukti efektif dalam meningkatkan
konsentrasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPAS.
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